
a. bahwo Kota Polembang sebagai kota yang memiliki
banyak aset pusaka perlu dikelola eccara terpadu;

b. bahwa Kawasan Paear Sekanak memiliki potensi
karakter kuat yakni kawasan bersejarah yang terkalt
dengan era kolonial dan wisata kuliner pernpek
sebagai makanan khas Palembang dan sebagian
wilayahnya termasuk ke daJam wilayah komplek
Talang Semut yang mcrupakan kawasan permukiman
jaman Belanda dengan bangunan tradisional melayu;

c. bahwa Kawasan KUlO Bcsak merupakon kawasan
yang berada di pusat yang terdapat Bcnteng
Kutobesak dan PIMA Kutobesak scbagai pUSQt
kegiatan masyarakat KOla PaJembang yang meojadl
potensi kcgiatan komersial di sekltarnya;

d. bahwa Kawasan Pasar 16 lIir memiliki karakter
kawasan yang kuat scbagai kawasun pertokoan
utama di PUS8.l kota dimana terdapat potensi lahan
untuk penginapon di area sebclah dmur kawasan
tersebut serta tcrdapat area wisata kullner di bawah
Jembatan Ampera;

e. bahwa untuk mernpertahankan aset pusaka yang ada
maka dipcrlukan upaya pelcstarian Kawosan Pasar
Sckanak, Kawasan Kuto Besak dan Kawasan Pasar
16 llir;

r. bahwa Rcncana Penatnan Kawasan Pusaka Kawasan
Pasar Sekanak, Kawasan Kuto Beeak dan Kawasan
Pasar 16 llit perlu diatur dalam Peraturan Walikota
agar memlliki lnndasan dan kepastian hukwn;

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAliA ESA
WALIKOTA PALEMBANG
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I. Undang-Uudang Nornor 28 Tahun 1959 ll-ntang
Pcnctapan Undang-undang Darurat Nomor 4
Tahuu 1956 [l.ernbaran NeAfU'aTahun 1956 Nomor
56) dan Ur dang-undang Darurar Nomor 6 Tahun
1956 [Lembaran Negara Tahun 1956 Nomor 57)
teutung Pcrnbenrukan Dacral, Tingkm 11termasuk
Kotapraju, dalam Llngkungan Dacrah Tingkal I
SUJllalCra Relntan, sobagai Undang-undang
[Lernbaran Negara Pcpubllk lndoneeia Tohun 1959
Numor 73, Tambnhan Lcmbaran Negar.l Rcpublik
lndoncsla Nomor 1l:S21,;

2, Undnng-UndangNomor 28 Taltun 2002 l~nt.arJg
Bnngunan Ocdlll1& (l.embaran Negaru Republik
Indonesia Tat-un 2002 Nomor 134, Tambahan
Len.baran Negnra Rcpublik Indonesia Nomor
4247);

3. Undang-UndangNomor 26 Tahun 2007 tcntang
t'lmuWun RUM!; (Lernbaran Negaru Rcpublik
Indonesia Tahun 2007 NOOl')r 68, Tambahan
Lembaran Negara ~epublik Indonesia Nomor
4846);

'I, Undang-Uudang Rcpublik Indonesia Nomor I
TI'.hun 20 I I tentang Perumnhun dan Knwusan
Permukiman (Lernbaran Nc~ara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tarnbahan
Lembarnn Negara Republik Indonesia Nomor
5188);

5, Undang-UndangNomor 23 Tahun 20 14 tCI'tan~
Pemerintahan Daerah [Lcmbaran Negaro Rcpublik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembarun N.;:garaRcpublik Indonesia Nomor 5587),
ccbagaimana relah diubah bebcrapa kali, tcmkhir
dengan Undang-undnng Nomor 9 Tahun 2015
ientang Perubahan Kcdua Atae Undang-undang
Nomor 23 Tnhun 20Jll tcnrang Pcmeriruahan
Daerah (Lemburan Negara Republik lndoncsia
Tahun 2015 Nomor 58, Tarnbahan Lcmbaran
NegaraRepubllk Indonesia tlomor 5679);

6, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
36 Tahun 2005 tentang Peraturan Pclaksanaan
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2002 teruang
Bnngunan Gedung (Lernbaran Negara Republik
Indonesia TW'Il1n 2005 Nomor 83, Trunbahan
Lcmbaran Ncgara Republlk Indonesia Nomor 4532);

g, bahwa berdasarkan pertlmbangan sebagalmann
dlmaksud huruf a. hurul U, hunt! c. huruf d, huruf e,
huruf r diu. huruf s, pcrlu menetapkan Peraturan
Walikota tCIHaJ1g RencanaPcnataan Kawasan Pusaka
Kawasan Pasar Sekar:ak, Kawasan Kuto Sew dan
KawusanPasar I() llir

Mcngingal



Pcmcrintnh adalah Pcrnerintah Rcplublik Indonesia.

') KOla udalah KOla Palembang.

3 Pernerintah Kota ndalah Pcmerinrah KOla Palembang.

" Walikolu udalah Walikota Kota Palernbang.

Pasnt I

BaRinn Kesaiu
Pengerrian

RAOI
KCTENTUAN UMUM

PEI~Tur~N WAI.1KOTATEN1'ANORENCANA PENATMN
KA\VA~AN PU~AKA KAWASAN PASAR SEKANAK.
KAWASAN KUTO OESAI{ DAN KAWASANPASAR IfllLlR

Mcnctapkan

MEMUTUSKAN

7. Peraturnn Pemerintah Republik Indcnceia Nomor
'1.6 Tnhun 2008 tcntang Rencana Tata Runng
Willlyah Naslonal [l.ernburan Ncgara Republik
Indonesia Tahun 2C08 Nomor 48);

8 Peraruran Pernerintah Republik Indonesia Nomor
15 Tahun 2010 tentnng Peuyetcnggarnnn Penataan
Ruang [Lcmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Ncrnor 21);

9. Peraruran Menteri Peraturan Pekerjnan Urnum
Nomor 29/PRT/M;2006 tentang Pedornan
Pcrsyarersn Teknis Bangunan Gedung;

10. Peraturan Menteri Pckcrjaan Umum Nemer
O()/PRT/M/2007 tcntang Pcdoman Umum RCIlC811tl
Taw Bangunan dan Lingkungan;

1I. Peracuran Menteri Pekerjaan Umum Nomor
Os/PRT/M!2008 tentung Pedoman Penyedlaan
dan Pcrnanfautan Ruang Tcrbuka Hijau di KaWQSAI1
Perkotaan;

)'). Pernturan Daerah N(Jmor 15 Tahull 2012 ter.tnng
Rencona Tata Ruang Wilayah (RTRWI Kot"l
Pulcinbang 'l'ahun 2012-2032 [Lembaran Daerah
KOla Palcrnbang Tahun 2012 Nomor 15);



5. Pcraruran Walikota adalah kerenrunn-kctcntuan yang direiapkan olch
Pcmcrintult KOla Palembnng bcrdusarkan kewenanganotonomi yang
ada padunva.

6. Bentuk Perarurnn WalikOl:l adalah keseluruhan formal dan
sistcmatika perumusan Peraruran Walikota dan Tahap Penamaan
sarnpai dcngan penjelasan pasal derni pasal,

I. Ruanl{ adulah wadnh yang rncliputi ruang daratan, ruang Iauran, dan
rL811Audara sebugai satu kesaruan wilayah, ternpat monusia dan
makhluk lainnnya hidup dan rnelakukan kegiatan serrn rnernelihara
kelaugsungan hiuupnva.

6 R~n(,lIna Tata l<uang Wilnyoh yun~ sclanjutnya disingkut R1'RW
adalah RCllcwla TAl" l.tuong Wilcyah Kola Palcmbung.

9 Wilaynh adalah Iuang yang merupakan kesatuan r,eografis beserta
segenup unsur tcrkait padanya yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek ndministrauf dan atau aspek Iungsional.

10 Kawasenadalah sutuun ruang wilayah yong batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek fungsional serta mcmUiki ciri tertentu.

11 Cagar Budaya adalah warisnn budaya bcraifat kebendaan berupa
Benda Cagar Budoyu, Bangunan Cagnr Audoyo, Struktur eagar
Budaya, Situs eagar Budaya, 0<.111Kawasun Cagar Budaya di dOl'lll
dan/ atau di air yang perlu dilcstarikan kcbcradcannyu karena
memiliki nilai renting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
agama dan/aiau kebudayaan rnelalui proses penatapau.

1;1 Rencnna Tow bangunau dan linqkungan yong selanjutnya dlsingka;
R1'BL uduluh PWlULIM rancang bangun suatu kawasan/Ilngkungan
yaru; dimaksudkan IIntuk mengendalikan pemanfnatan ruang,
pcnataan bangunan dan lingkungan, scrta memuat rnateri pokok
kctcntuan progrnm bangunan dan lingkungan, rencanu umum dan
panduan ranccngun, rencuua lnvestasi, ketentuan pcngcndnllnn
rencnnn. dan pedoman pcngendalan rencana, dan pedoman
pengendulian pclaksanaan pengernbar-gan Hngkungan/kawasan.

13 Rencanu Penataan Kawasan Pusaka jang sclanjutnya disebut RPKP
Kawasun Pasar Sckanak, Kawnsun Kuto Besak dan Kawasan Pasar
16 lIir adalah panduan bangunan eli Kawasan yang dlmaksudkan
antuk mcngcndalikan pernanfaatan ruang, penataan ban gunon dan
lingkungan guna mernpcrkuat karakter kota pusaka berdasarkan
aser pusaka ya"C ndn, serta mernbuat materi pokok kctentuan
program hangunan dan lingkungan, rencana umum dun P~nduan
I..ncnngan, rcncana investasi, ketentnan pcngendalian rencana, dan
pedornau pcngcudallan peloksanaan pcngernbangan Kawasan Pasar
Sckauak, KawasanKuto Besak dAn Kowusun pasaJ'16 IIiI'.

14 Pmgram Banguna.n dan l.ingkungatl adalah penjabaran Icblh lanjut
dari tJl:l'cncanaan dan pcrullluKan lahan daJam kuntn waklU
l(.'rlClIlll yang dilul(ukall mclalui nnuJisito kawaMn termaslik
pengl:ndaitan dnmpok lingkungan, dan anulisis pOllgembnngun
~cl1lbaJlgunonbc:rbasisperan SCli1l mos),arakat, yang menghasilkan
konsep clnsnr pcrancangan lata bo..IIgUl1rul dan lingkungan di
ka\\'nsnn.



18 Koefisrn Lanrai Bl"ngunan yang sclaniumy» disingkat KLB adalah
koetisren pcrbandingan anrara lusn kcseluruhan lanta, bangunan
gedungdengan luas persil! kavling/ blok pcruntukan.

19.Tala 0W1~una.r1adAlnh produk dari pcnyelenggaraan bangunan
gcelullr, b-serta lingkungannya sebsgai wujud pcmanfaatan ruang,
melipuu berbagai aspek termasuk pernbentukan citra/knrnkter Iisik
Iingkungan, bcsaran, elden lconfigurasl dari clemen elernen: blok,
kt~vellnA/pctak"lnhnn, bangunun, serta ketinggian don clevasi lantai
bangunnn, ycng daput rncnciptakan cinn mendefinisikan berbagai
kualitus rU81lSkota yang akomodatif '.crhadap keragomnn kegiatan
)311g ada, tcrutarna ynng berlangsungdalam ruang-ruang publik.

20. Garis Scmpadnn Dangunnn udalah garis maya pada halaman
pekarnngnn bangunun yang cli,«\l'lk l;ejnjar dan garis 1\8 jalan, tepi
sungai atau as pagar dengan jarak tertcnui dan merupnkan batas
amara bagian klH'iing/perllii yung boleh dibangun dun yang udak
boleh dibnngun bongunan ~edLU1Aserta, bersifat mengikat dcngan
pcngccualian pada pctak tcrrcnru.

21 Garis Pngaradalnh gnris maya ternpat pagar dapai dibcrdiril<un dan
merupakan bUlUS aniara kavEng/ persil yang dirniliki dengsn
ka\,ling!pcrlliJ/rl.lang milikjalon yang berbatasan dcngannya.

22. Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya dsingkat RTII adalah area
mcrnanjang/jalur dun/atau mengelornpok yang penggunaannya lebih
bcrslfai terbuka, tcmpat tumbuh Landman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupur, yang sengaju diianam.

23 Sistern Ruang Tcrbuka don TNa Ilijau rnerupakan kornponcn
ruucang kawasnn, yang tidak sekadar terbentuk scuuKai elcrncn
tanibahan atau pun olemen sisa sctclah proses rancang ursttektural
dlsell'!lnikOlO, mcluinkan juga dlciptakan sebagai bagian integral dari
suatu Iingkungan yang lebih luas.

24 Peran serta Masynrakat, adaJah ncnciptskan kesemputan yang
mem\1ngkinkan scluruh Wl~ota masyal'akaL sccara ruetif
mClllpcllr,aruhr dar' r'ncmberi Iconlribu:>i p<tda proses rembongunan
clanorrbogi husil pcrnuangunan sccara adi!.

15 Rencann Umum dan Pandunn Rancang adalah prinsip-prinsip
pengernbangan rancangan 1<IlWt{I>SIl, rncliputi struktur peruntuknn
lnhun, lnrcusitas pemanfaatan laban. Tata bangunan, sistern
sirkulas! dan jalur penghubung, sistern ruung tcrbuka dan tata hijau,
lata kualrras lingkungan, sistem prasarana dan utilitan lingkungan,
serta pelestarian !Janr;unan can lingkungan.

16,hucnsuas PernunfuatanLaha» ndalah tlngkai alokaai dnr, distribusi
luas ln.rtui maksimum bungunan torhadap lahan/tapBk
peruntukannya,

17 Koefisien Dasar t3RIlI~UnAnyang selanjutnya disingkat KDB adalah
nngku prcscntasc perbandinganantara luas seluruh lantai dasar
bangunan gedungynng dapat dlbangun dnn Iuas persil!kavllng/blok
pcrunrukan.



(1) Peraturnn Walikota tentang ~PKP KllwMlon Pasar Sckanak, Kawasan
l<~iL() BI.'Ul<kolin :<awasfUlPasur 16 llir disusun dengan sisrcmutika
!lcbagoi berikut:
Bab 1 : Kctcruuan Umum
Dab U : Materi Pokok Rencana Penataan Kawasan Pusaka
Bab III : f<encnna Umum Dan Panduan Rancangan
Bob IV : Rencana lnvcstasi
DabV :Kctcntuan PengendaliunRencana
Bab VI : lnsenuf Dan Disinsentif
Bab VI I : Pengelclaan Kawasan
l3ab VIII : Prog.Kon Oungw,~\ D(lll Linglnll'Gnn
Soh IX : Penutup

Pasnl 3

9agian Kcsatu
Sisternatiku RPl<1'Kawasan Pasar Sekanuk, Kawasan Kuto Besak dan

Kawasan 16 Ilir

BAB II,

M.'\T8R1POKOl<RPKP KAWASAN PM~ARSEKANAK,
KAWASAN KUTO BESAK CAN KAWASAN PASAR 16 ILII~

(3) RUling lingkup RPKP Kawasan Pasar Sekanak, Kawasan Kuto Besak
dnn Kawasnn Pasar 16 llir me!iputi Pt:I1KulurW'I,pelaksanaan, dan
pcngcndalian pclaksanaan pcngcmbangan bangunan dan lingkungon
hmgga pandunn pclaksanaan elernen nrsitekrur di K:lwasan Pasar
sekanak, Knwasan Kuro Besak dan Knwasan Pasar 16 llir dcngan
mcmber lakukan kcgiatan pe-llndungnn. pengernbangan dan
pernanfaatan sebagai prinsip kcgintatl pclcstarian.

(2) Tujuan RPKP Kawasen Pasar Sekanllk, Knwnsan Kuto Besak dan
Kawasnn Pasnr 16 Ilir ndalah sebagaiaCLtW1 dalarn mewujudkan tara
hnngunnn dun lingkungan yang bcrkaraktcr budaya maupun
kesejnruhun, layek 1I\lIIi, beljati did. j)md'llktif dan berkelanjutan eli
l("lWUSUIl Pusur Sckar.ak, Kawasan 1(\1:0 Hosek dan Kawasan Pnsar J6
IIi .. serrn sebagai QCU(lJ1 Pemerintah Kola dalarn pcncrbltan i?111
rncndirikan bangunan.

(1) RPKP Kawasan Paaar sekanak, Kawnsnn Kuto Besak dan Kawasrul
Pastil 16 IIiI' merupakan pandunn rancang bangun bangunan don
lingkungan dl Kawasar, unruk rnengendullkan pemanfaatan Ruang,
pcnaiaan bangunan dan lingkungan guna niempcrkuat karaktcr kota
pusaka bcrdasarkan asct pusaku YW1!l. ada, scrta memuat materi
pokok kctcruuan orogram bangunan r'an lingkungar., rencana umum
dan panduau rancangan, rencana invesnsi. keienruan pcngcndelian
rcncana, dan pedoman pengendalian pelaksanaan pcngemoangan
Kawasan.

Pasal2

Bagian Kedua
Maksud, Tujuan, dan Ruaug Lingkup



Sungai Musi
Sungai

c. Sclatan
d Trmur

(3) Luka!ll perencnnnan RPKP Kawasan Pusar 1(j lIir beradu di scbagion
cIl'lnKelurahun 16 iiiI', KecarnatanIlir 'l'irnur 1dengan IUAsKnwasan
perencanaan RPKP Kawasan Pasar 16 llir 8r10.18h:16,24 Ha, dengan
haws Kawasan perencanaan sebaget bcrikut:
a, uiara Jalan RustarnEfcm!i
b. Barat Jalan Sudirrnan

$,lIlgai MUlii
J.,lnn Sudirrnan

c. Sclalan
d Tirnur

(1) Lokasi percncanaan RPKP Kawasan Pasar $ekanak bcrada di
scbagian dari Keluruhan 28 llir, Kecnmatan lIir Barat II dengan luas
Kawnsan perencanaan RPI(P Kawasan Pasar Seknnak adalah SY.81
lin, dengan baras Kawasan percncanaan scbagai berikut:
a. Utara .lnlan Pangeran Ado Kesumu Abdurrochim, .Ialan

f'iuuah. Jalan ROlnn, dan -JalanKi RanggaWira Santika
b. HArlll Suugai !:)a"free
c S~lntOl: SuugalMusi
d Timur SungaiSekanak

(2) LokASI perencunaau RPKP Kawasan ,{ulo Bcsak berada di sebugian
dari Kelurahan 19 Illr, Kecnmauin Buklt Kecil dengun luas Kawasan
percncanaan kPKP Kawasan Pasar 16 !lir adulah 36,24 Ha, dengan
buras Kawasan perencnnaan sebagai berikut:

lJrnrn Jalan Merdeka
b. Daral l:)\lllgui Sekanak

Pasul4

Bugiun Kcdua
AOID'IWl Lokasi Kawasan

(2) Peraiuran Walikcta rentang Rl'JlJ' Kawasan Pasar seknnak, Kawasan
"uta Bcsak dan Kawusan Pasor I Co llir dilengkapi dengan larnpiran
berupa dokumen RPKP Kawasan Pasar Sckanak, Kawasan KUIO
Bcsak dan Kawasan Pasar 16 llir yang mcmuar dasar, pcnjclasan,
pet". ihrstrnsi, gambar tcknis, dan lain-lain serra dokumen panduan
smmlnsi Arcltileclufe Guidelines yang merupakan bagian tidak
rerpisahkan dart rermuran Wnhkota InI.



II) OIok A (Kawasan Pasor Seknnak] dcngan 4 (empfll) sub blok
peuanganan, yauu

a. sub blok A-I dcngan luas 14,129 Ha dengan rencana
peruntukannya yairu:
I. perrnukimen seluas 10.136 Ha;
2 f~THseluas 1,;05 Ha; dWI

3. perdagnngan dan jasa scluas 2,288 :-Ifl
b. sub blok A-2 dcngan luas 22,399 lIa dcngan rcncana

pcruutukannya ynitu:
1. pcrmukimn n seluus 21,209 Ha;
2. fasosdan Fasum seluas0.231 Ha;
:l. RTf1seluas 0.271 He; can
'1. perdagangau dan Jssa 0,688 Ha.

c. sub blok A-3 dengan IUIHI 8,922 Ha dengnn rencana
perumukannvu yaitu:
1. fasilitas sosial dan Iasiluas umum seluns0.085 lIa;
2. perrnukirnan scluas 1,643Ha;
3. RTII seluas2,328 Ha; don
4. perdagangandan jasa seluas 4,366 He.

d. sub blok A-4 dengan luas 14,272 Ha dengan rencana
perurnukannya yniru:
I. pcrrnukiman seluns 10,243Ha;
2. (ttsilitas sosinl dan Iasilhaa umurn seluus0,522 Ha; don
3 perdagangundan Jasa scluas 3 507 Ha.

(2) Blok B (Ka"rasanKUlO Bcsak)dengan I (t;atu) sub blok penanganan,
dengan luas 21,845 l ta dengau I'cn(,.9IlUperuntukannya yaitu:

1. RTNHseluas0,559 HOi
2. perkamoren seluas 2,674 11;.0;
,~ pariwisata scluaa 11,84~ Ha;
4. RTII seluas 3.243 Ha; dan
5. pcrdagangund:U1 jasn seluus3,520 Ha.

(3) Siok C [Kawasan Pasar 16 1111')dengan 4 (empat] sub blok
penangunun yang terdiri dan:
a. sub blok C-) dengan h.,ls 8,2110 Ha dcngan rencanu

pcruntukannya yaitu:
I. perdagangun dan jasa seluas 4,427 Ha; dan
2 I<THseluas3,833 Ha.

Bagian Kesatu
Perunrukan Lahan

Pallwo

BAB II!

RI::NCANA UMUM DAN PArlDUAN RANCANGAN



(1) RTHI.KawasanPasarSekanak rnehpuu:
a sub blokA-] t terdiri dari:

1 perkuatan ldcntitas Kawasan kcrajinan songket dcngan
redesa;n dan relokasi gercang yang diternpatkan eli area
pcrsimpengan dengan Jalan Me:-deka;

2 pcnataan pasar tradisional dengan pcnyediaan knntong
parkir, dun

~3 pl'nflfSlfln elerncn rcklame dan Sll'CCL Iurniturc.
L sub blok 1\ 2, terdiri dari.

I perkuaran idernitas kawasan permuklrnan khas sebagui
"distrik eagar budeya" dengan (ocal point Musjid
Mahmudivnh,

2 penataan elemen reklame dun street Iurnirure;
.1. pernberlun fungsi baru pada bangunan lama sebagal fungal

pendukung bngi kegiatan ulama di blok B dan C seperti
penginapnn, cafe dan tol~o souvenir;

4. perbalkan sarana dan prasaraoa lingku.nganpcrmukirnan;
dan

S. penyedian tcmpat parkir en-street untuk mcndukung kegiatan
pada Bloh.A dan B,

c. sub blok A-3, terdiri dar+
1. peuctapan seju-nlah bangunan peninggalansebagaibangunan

eagar buc'ayn;
2. perkuatun rdcnutas kawasan kuliner melalui relckasi gerbang

kawasan kuliner ke arc..\ yang lebih tepat yakni dl
peralrnpaugan Jalan Ternon JIlIQJ1Merdeka dan pcmbuatan
sircct Iurnirure,

Posnl6

Bagiall Kodu'l
RcncanaTatu Bungunan

b sub bJok C 2 dcngan luas 14,.:199 lIa dcngan rencana
perunruka 1nya yaitu:
1. pcrdagongun Utul jasa seluas lJ,455 Ho; dan
2. RTHseluus 0.944 He.

c. sub blok C-3 dcngan luas -1,6411 Iia dcngan rencana
pcrunrukannya yaitu:
1 permukirnan scluas 0,0000 I Ha;
l.. perdagangan don jasa seluas 6,42211a;dan
3. lahan parkir selcus 1,222Ha.

d. sub blok C-" dl..ngrul luna '7,225 Ho dengan rcncano
pcruntukannyn yuitu:
I. IHH seluas 0.942 Ha;
2. pel mukimon seluas 2.689 Ho;
3. perdaganganUtH'jasa seluas 3.594 Ha,



(3) RTBL Kawasan Pasar IE>llir rnelipuu:

R. sub blok (.;-1. terdiri dan:

pcnetapnn st:Jtlll'llah bangunan peninggalan sebagui bangunnn
eagar budaya;

2. relokasi Pasar 16 ilir pada segmen jalan yang sama namun
dioricntasiknn pada area sebelah utara JI. Pasar 16 ilir dan
pada area yang intensicas kegiaran komcrellnyn menurun [blok
C) schingga dapai berfungsi sebagai "generator kawasan";

3 area bekas Pasnr 16 iltr sebaiknyadiperuntukknn sebagai
J,{crbang cwal menuju kxwasan replan Sungni Musi yang
berfungsi juga :;ebagai I(l'H schingga jur,a membcrikan elerncn
kontras sebagoi daya tarik sekuensial dan kontinuitas koridor
komeraial;

(2) RTI3LKawasan KUI.o Besak mcliputi:
.1. pcmbcnakamn pcncrangan jolnn umum lama;
h. pengccatan pOLbungan dan pogar plaza;
c. pcnaiaan reklan.e: dan
d. pcmbuatan prorucuade Sungui Musl yang menghubungkanPasar

Sekanak - Berucng Kutebesak - Pasar' 16 iiir.

3. rekomendasi kawasan wisata kuliner pempek sebagai
kawasnn pejalan kaki:

4. pcnataan de men reklame dan street Iurniiure: dan
5. penyediaan parkir di blok ,,\dan C untuk mcndukung kegiotan

wisara kuliner di blok lni,
d. subblok A-4, terdiri dari:

I penctapun sejumlah bangunan pcningg •.uan sebagai bangunan
eagar budaya;

}. perkuatan pasar sckanak sebagai pasar tradislonal rnelalui
pcnaraan pasar yang Icbih nyaman:

3. pcrcrnajaan kawasan puda arcs tcpi Sungul Musi yang sudah
terbengkalai melalui akuisisi lahan oleh pemerimah yang
berguna uruuk mcmngkatkan vitalitas kawasan dengan
tarnbnhan Iuugs! baru yAl1g Lisu mcnja.di urbatl !1enarator.
SclJ~ai rekomendasi ndalah 'alok galed seluruh makanan
khas Palembnng;

4. pcnycdraan promenade yang dapat rnenghubungkan Kawasan
Pasar Sekannk dill; arah kawasan Kutobesuk:

:;, pcnyediann Gerbang Kawasan Pasur Sckanak dari arnh
kawasun Kutobcsak;

c,. penetapan Iungs! keglatan ynne tid.", diperbolchkan yang
daput rucniml.ulkan bnngktan kendaraan berm seperu jual
beli pnsi r clan pergudangan;

7. pcnataan elernen reklamc dan street furniture;
A. penyediaan -noda uusnportasi ramah lingkungan ynng

menghubungkan area BC!IlC;lg Kutobcsak dcngan Pasar
SckAnak;don

9. pcnycdtaan parkir orr-street dengan kombinasi penataan
elerncn vcgerasl.



4. pcrc-najaan kuwusan pads area tepi sungai Musi yang sudah
tcrbengknlni rnelalui akuiaisi lahan oleh pernerintah yang
berguna uniuk menlngkatkan vitalitus kawasan difungsikan
sebagai RTII untuk mengurangi dcminasl bangunan di tepiun
Sungai MlI~i schingga dnpnr menambah karaktcr tepian Sungai
Musi s\luagai green environment;

fi. penyediaan promenade yang dapat menghubungkan Knwns;m
PaS3r Sekanak dcngan Kawasnn Kutobesak dan Pasar 16 lIir;

o. Peneiapan Iungsi kegiatun yang tidak dipcrbolehkan yong
dapat rnenimbulkan bangkiran kenduraan berat scperti jual bel:
pusir dan pcrgudangan;

7. penataan clcrncn reklame dnn litreel furniture:
8. pcnycdiaan moda transportasi umum ramal) lingkungan yang

mcnghubungkan area Bcnle.IS Kutobcaak dengan Pasar 16 llir;
9. pernbatasan kenaaraan pribadi; dan
10. parkir on-street dikhususkan untuk bongkar mual.

b. sub blok C-2, lel'din dan:
I. penetapan sejumlah bangunan peninggalan scbagai bangunnn

eagar budaya,
2 penataan clemcn :cklamc clan street furniture;
3. pcmbatasan kendaraan pribadi; dan
·1 parkir on-street dikhususkan uuruk bongkar muut.

c subblok ('-3. rcrdin dan'
I. penetapan scjumleh bnngunan perunggalan sebagai bangunan

eagar budaya.
?. nkuisisi lahan sebagai lokuci baru bogi Pasar l(i IIiI' nan

pedugang kaki limn;
3. akuisisi lahan unruk purkir off-street bcrupa taman

parkir/banr,\II1Rn parkir.
4. penaraan elernen rcklame dan street furniture; dan
:'I. purkir on-street dikhususkan 1I1.tUJ< bongkar muat.

<.1. sub blok C-4 tcrdlri dan:
I penciapan c;ejumlah bangunan peninggalan sebagai bangunan

eagar budavn;
2 penguatan runGsl kegiatan pcnginapan sebagai fungsi dominan;
3. pcrcmaiaan kuwasan pada area tepi sungu; Musi yang sudah

terbengkalai ruelalui akulslel lahan olch pemerintah yong
berguna unruk menlngkmkan viralitas kawasan yang
diruJlgSlknn nebugai ares penginapan dengan pcndekatan green
environment:

4. pcnyediaan promenade ynrg dapat rnenghubungkan Kawasan
Pas."\r Seknnak dcngan Kawusan Kutobesuk dan Pasar 16 llir;
dar;

5. penaiaan elernen rekrame don street furniture.



(I) RencanaSrstern Sirkulasi dan .Jalan PenghubungKawasan Pasar
S(;kanak melipuii:

Bagian Kecmpal
R('ncana Sistcm Sirkulasi dan .ratur Penghubung

Rcncana lntensitas Pemanfaatan LahUJI berdasarkan KDB dan KLB pada
Kawasan perencanaan adalah sebagui bel ikut:
n Kawasan PasarSekunak, yaltu:

1. KDB 0 - 60% [delapaa puluh persen):
2. KLB 1- 6 [enam] lantai

b Kawasan KUlO Besak, yairu:
1 KDB 0 - 70% (lujuh puluh persen]:
2. KLB1- 3 (liga) lantai

c ~\\'aSAI1 Pasnr 16 1!i1. YSIIlU:
1. K()~ 0 - 90% (lScsnbllanpuluh pcrscn):
2. I\LB ) - f. (enorn) lantai
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(2) Rencana lntensitas Pemanfaeren l.ahan Kawasan Kuio Bcsak yaitu
peneiapan arurnn KOB. KLB. sempadan dan ketinggian bagi
bangunan-bangunnn baru agar merniliki komlnuitas dengan
bangunan Janis.

(3) Rcncana lnrensitas Pcmanfaatan Laban Kawasan Pasar 16 llir
melipuu:
D. penetapan aturan K1)8, KLD. sernpadan dan keringgian uaSI

bangunan bam yang rnampu mernperkuat karakter street wall
koriclor [alnn Pasar 16 ili! ccbacai kawosan bangunan pusaka; don

b. penctapan aru.an KnB, KLB, sempadan dan ketinggian bagl
bangunan bIU'Uagar memiliki kontinultas fasad dengan bangunan
lurnu.

(I) Rcncana tntensitns Pcrnanfaatan Lahan Kuwasan Pasar Sekanak
mcliputi:
a. pcnetapan aturan KOB. KLB, sernpadan dan ketinggian basi

bangunan-bangunan baru agar rnornillki kontinuitas dcngan
bangunan lama; dan

b. pcnctapan arurun KOB. KL8, sernpadan dan kctinggian bagi
bangunan-bangunan b"I'U ya"g mompu mernpcrkuat kamkter
street \"101 ..11 koriuor J",lall Kcraton - .Jalnn Depatcn bani sebagni
Kawaenn bangunan pusaka.

Bngian KCligL
I~cnr'lnn lntenshas Pcmanfnman luhan

Pasal 7



(1) Rem-ana Sistem Ruang TCIbuka don Tata Hijlin pada Kawasan Pasar
Sc:kanak diarahkan pada 4 [ernpat] fungsi utama ruang terbukn yaitu:

PaSA-1 to

Bagian Kclima
Rcncana Sistern Ruang Terbuka dan Tala Hijau

[I. ICIUP mernpcrtahankan julur angkutan urnurn eksisting Ampcra
• Tanggo Buntung;

b.• Jalun Temon clan Lorong Depaten Lama dijadikan kawasan
khusus pej..ul'ln kaki uruuk rncmbe-ikan arrnosfir baru bagl wisata
kulincr pernpek Polembang;

o. promenade Sungai Musi )lCU)!;tcrhubung ke Kawasan Bentong
Kuto Bosak rinn Pasar 16 ilir;

d JaJan KI Oedc Ing Suro - JaJa:l Depaten Baru - JaJan Kcraton
menjadi bagian dar! rutc 13:sPariwisata KOla ?usaka; dan

L' kcndaraan berat dilarang mernasukl Kawasan iru.

(2) Rencana Sistcm Sirkulasi dan .Ialan Penghubung Kawasnn Kuto
Besuk rucliputi-
U lIu:ngubah rule' jolur angkutan lUI1WU udek melewati Berucng

Kuro Besak:
b. Jalan Kcraton rnenjadi bagian dari rute bis pariwisara kota

pusaka dnn juga merupakan terminal pernberangkatanURn
pernberhentiun akhir;

c. promenade Sunga] Musi yang terhubung ke Kawasan Pasar
Sckanak dan POMr 16 ilir; dun

d kendaraan pribudi diJarang melcwati depan benteng kuio besak.

(3) Rencana Sistern Sirkulasi dan Jain" Pcnghubung Kawasan Paear l6
lIir mcliputi:
B. tetap rncmpcrtananknn jalur angkutan umum ckslsting;
1.>•• Julan Bcnngm J~J1ggut .Ialan Mcsjid Lama - JaJon Tengkuruk

Penna! - Jalan Pasar 16 lIir - .lalan Ali Oatmir menjadi bagian
uftn rute bis pariwisata kota pusaka;

c. promenade SUlIgnl Musi yanR terhubung ke Kawasan Pasar
Bekanak dan Benteng :(uto Besnk;

d. kendaraan penumpang pribndi (mobil dan motor] hanva bisa
men gakse s:

c. Ja1Q11Sayangan - Jalan PaStIl 16 ilir - Jalan All Gatmir/.Julnn
Pangeran Anuisarl;

f Jalnn Koionci Atrno - .Jalnn Rustam effendi - -Jalan .Jend.
Sudirrnan;

g. JWaJ) Kolonel Atmo - Jalan KWH,lImeffendi - Jahl11Sayungan -
Jalan Pasar 16 ihr - JaJan Ali Gnunil'/JaJan Pangeran Antasari;

h. Kawasan seluin rute di nil'S dipcrbolehko.n untuk angkutan
umum dan kcndaraan barang; UWl

i. rekomendasi taman parkh/bangunnn parkir pada segmen C.3.



(2) Kawasan Kuro Bosak
a. Sistern Ruang Terbuka dan Tata Hija.1' Kawasan Kuto Besak

rnenggunakun Kousep Park System with Tourist (!;xperiencesyang
pada Blqk 0 nya ditujukan uo.lt\.k mendukung visi Kawasan ini
sebagai pusat kcgiatan pariwisata;

b. lruensitas pemantaatan ruang sernpndan sungai melipurl:
I. KDB paling Linggi20 (dua puluh) persen:
2. [(LBpaling tinggi 0,2 (nol leomadual; dan
3. KIJH paling rendah 80 (dclapan puluh) persen.

(31 Kawasan Pasar 16 lIir
a. SiSlcm I-<llang Terbuka dan 'rata Hijau pada Kawasan Blok C

mcruoakan kornpuncn rancsng kawasan, yang ridak sekadar
terbenruk sebagai elemcn tarnbahnn atau PUll elcmen sisa setclah
proses rancang arsirekturul diaclesalkan, melainkan juga
dicipiakan scbagal bagianintegral dan suatu lingkungan yang
lebih Iuss;

b. lntensitas pemanfaatan ruang sernpadan sungai rneliputi:
I. I<DBpaling Lingg! 20 (dUll puluh) persen:
2. I(LBpaling lil1ggi 0,2 (ncl koma dual; dan
3. I(DI-I paling rcndah HO(delapan puluh) pcrsen.

II.. fungsi sosial budsya, rneliputi:
I. mewadahi berbagai aktiviuis wargu kola yang dinamis; dan
2. mernbentuk ruang yang nYl:UTlUH. aman, dan sehat bagi warga

kota untuk menjalanknn kegiaiannya:
b. fungsi uuluas, meliputi:

I. sebagai zona area buffer terhndap area. pinggiran sungai;
2. sebagai sarnna pelestarian keanekaragaman hayati di kola; dan
3. penyaring polusi udara kota dan menciptakan ruang kola yang

sehat.
c. rungsi ekcnorni, meliputi:
l . sebagai ruang aktif pendukung keberlangs •rngan akrivitas

e1<onomi,terutama sektor perdagangan dan jasa;
2. daya iarik pariwisala dan invesrasl ekonoml, mcnciptakan

branding kota yang nyarnan dar. ramah bagi pcngunjuug: dan
3. mempcrkust citra kota untuk mendukung aktivitas

perdagangan yang diaclenggarnkan di delam knwasan:
d. [ungsi sirkulasi, meliputi:

, menciptakan sirkulasi kendaraan yang balk rnelalui penataan
koridor jalan agar antar pengguna jalan tidak eallng
mcn{!,AMgg\l kclancaran aktlviras; dan

:l. ruernbcrikan ruang- ruang bagi pejalan kaki yang nyaman scrta
aman dari kcndaraan berruoror.



(I) PCIlp,aruranmengcnni konsep idernitas lingkungan, terdiri atas:
Ii 10\;1 karakter bungunanj lingkur.gnn, yaitu pengolahan elernen

elcrnan Iisik bnngunan.jli"gkuntun untuk rncngarahkan QUIU
mcrnberi tanoa pengcnat suatu linf'.kun~an/bangunwl. sehingga
pengguna dapat rncngenali karakrer llngkungan yang dikunjungi
.uau dilaluinya schinggu mcrnuduhkan pengguna kawasan unruk
berorientusi dnn bersirkulnei:

b una penanda identitas bangunan, yaiiu pengolallan
clcrnen clernan lisik banr,unon/lillgkungnn unruk mernpcrtegas
identitu» atau penamaan SU'Hu bangunan sehingga pengguna
daput .ncngenall bangunan yang rnenjadi tujuannya;dan
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(2) Taw Penanda ldcntitnn Ban gun an diaw,· sebagai berikut:
a ukuran dan kunlitns rancangan dori rambu wisara dan situs.

uusalnya papan nama, harus diatur agar dnpai tercipta
keserasian serta mengurangi dnrnpak visual negatif dalam
kawasan;

lJ pupan noma harus membontu terclptanya suaiu 'sense or place'
yang pesirif dun udak boleh mengganqgu secura visual;

c papan noma ditarang mclcbihi UI'ggi 1,5 m scrtn panjang 10m;
don

d daernh papan noma ditentuksn dalurn panduan perancangan bagi
rnasing-maaing segmcn.

(I) Tatu SIStern Pcnanda melipuu:
a konsep lata informasi bnngunan diarahkan unruk mewujudkan

tatu mformasi ynng terpadu dan sclaras dengan citra, karakter,
dun tata bangunan;

h penyeleuggu, aan media IUUl" ruang, baik reklame/ periklanan,
pupan nama bangunan, pcrabot jalan don elemen-elcrncn lain
Vttng sejenis, padu SIU1U1(,dan prusnrann jalun kota, atau pada
buhu jalan, harus disesuaikar. dcngan peraturan yang
bcl'laku, mengenni ruang bcbas kcndernnn, dirnana bangunan,
Iasilnas uti li[C1:>, pohon dan benda benda yang tidak bergerak
ridnk diperkenankan berndn di dulam ruang bebas tersebut; dan

c media luar ruang secara visual harus mcndukung pernbcntukan
karakter wajah jalan yang tiircncnnakan untuk Kawasan don
bcrkaitan dengan aktivitas di datum I<awasan.
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(3) Pc:nl-!atUl'a.lrnengcnaiwajah julun, terdiri atas:
a wajah pennrnpnngjulan dan Langunan:
b. perabot jalan;
c. jalur dan ruung bagi pcjalan kaki,
d. ram hijou pada penumpangjalan;
c. clcmcn lata informnsi dan rsrnbu pengarab pada pcnarnpang

jalan; dnn
elerncn papan reklnme komcrsial pads penampang jalan.

(4) Sistern rarubu pengarah dan papan noma. terpadu memudnhkun
pcngunjung rnencari duerah masuk kawasan.

(0) KOIIl'!cppcnataan dan pcngendaliun media rcklarne diarahkan pada
media reklame yrulg dipasang di ruang rerbuka publik, atnu disebut
sebagai media reklarne luar rus11r, atau media Iklan, dengan krircria
sebagai berikut:
a. ukuran papan rcklarne tidak terlalu besar dengan konstruksi

bangunan reklame yang tepa] dan tidnk rnengganggu keamanan
dan kesclamatan laiu lintas.

b rinng pcnopnng papan reklamc ridak rcrdapa; pada
rrotoar, schingga udak mengganggu ruang untuk pejnlan kaki;

C lidoI< rnelintang jolon (kecuali pada reklarne yang menernpel
pndo bangunnnjcrnbatan penycbrangonorang mnupun yang
menempel pada bangunan jembatan penyeberangan;

d proycksi papan rcklame tiduk melewati batas badun jalan,
maupun ',alas kavling.

Eo bila terlctak eli median ja.lon: tidak belch melewaii lebar median
dan tcrbuer dan bahan yang ringan don bersifat
iemporer / sernentara;
lId"k rancu dcrrgun rnmbu-rarnbu lalu-liutas.; dan

9 pencahayaan tiduk menyilnukan pcngenduru.

(2) Pcngaruran mengenui konsep oricurasi Iingkungsn, terdiri alas:
a. sistcm lola informusi, yaiiu pengolahan clcmen fisik Iii lingkungan

unt uk menjeluskan bcrbagal informaslj pctunjuk rncngenai ierupat
rersebur, sehingga mcmudahkan pemakoi mengenali tokasi dirinya
rerhadup lingkungannya; dan

b. SJSICm tara rambu pengarah, yairu pengclahan elernen fisik di
lingkungan untuk tnenr.~\I'ahkAn pemakai bersirkulasi dan
bcroricntasi balk menuju rnuupun dari bangunan MAll pun area
tujunnnya.

C rata kegiatan pcndukung sccara formnl dan informal, yaitu
pengolahan secaru tcriruegrnsi eeluruh nktivitas informal scbagai
peudukuru; dad nkrivirna formal yang dlwadahi dalem
rllnnr./hnngunlln, urnuk mun~hidt'll-kt\l' intcraksi sosial dan pan:
pernakainya.



(1) Sislr.m jaringan air bcrain, yalru eistern jarmgan dan dlatrlbusi
pelayanan pcnycd.aan air hogi pendvduk suatu Iingkungnn, yang
mernenuhi pcrsyarntan bagi operasionalisasi bangunan atau
lingkungan, dan terintegrasl dengan jaringan air bersih secara
mokro dari wilaynh regionalyanl~lcbih tuns.

(;1) SllIlem joringan air limbah dan air kotor, yaitu sistem jaringan
dun disu ibusi pelayanan pernbuanganj'pengolahan air buangan
rurnah lanRga. lingkungan komersial, perkantornn, dan bungunan
u-num Ininnyo, yanK bcrasal (tw'i mnnusia, binatang atau rumbuh
tumbuhan, untuk dlctah dan kernudiun dibuang dcngan cara- cara
scdernikian rupa schingga arnan bugi linglrungan, terrnasuk di
dalamnya buangan iudustri dan buangan kimia.

(3) Sisrern Jarnigan drainase, yailu sistem jaringan dan
distribusi drainase suatu lingkungan yang bcrfungsi sebagai
pernbuangan air bagi Iingkungan, yang tcrintcgrasi dengan sistern
j...ringan drntnase rnukro darl wiloyah regional yang lebih Iuas.

(4) sistcm jnnngan pcrsampnhun, yaitu sistern [aringnn dan
distrthus] pelayanan pernbuangan/pengolahan sampnh rumah
tangga, lingkungan kornersial, porkentoran dan bangunan umum
lainnya, yung terlntegrasi dcngan sistern jarlngan pernbuangan
sarnpah makro dan wilayah •eglcnal yan~ Icbih luas.

(5) Sistern janngan listrik, yairu sistcrn jaringan dan distribusi
pelayanan penyediaandaya lietrik dan [aringan sambungan listrik
bagi penduduk sunru lingkuugar., yang mcrnenuhi persyaratan bagi
cpcrasionalisasi bangunan ainu iingkungan, dan terintegrasi dengan
jaringan instaJasi Iistrik makro dari wilay ...h regional yang Icbih luas.

(6) Sistcm [aringan tclepon, ynitu sistem jaringan dan distribusi
pelayanan pcnyediann keburuhan sarnbungan dan jOlingan lclepon
uagi pcndtlcfuk sualU Lingkungan yang memenuhi persyararan bagi
opcrasionlllisasi bang\lnan awu Iingkun~an, yQn~ lcrintcgrasi dengan
JaJ'ingan instaJasi hstrik makro dar; wilayah regional yang lehill luas.
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(6) Tma Kcgi;.uan Pcndukung, mr.liput..i:
II ruang terbuka berfungs: sebagai :(00([ court' di lokasi scrura

kuliner dimana (Rsili,ss pedagung kaki lima dapat diteinpatkan
disini dimana pedagang kuki Lima dapat cfitcmpatkan dcngan
pcrcncanaankapling ntau gerobakyang ridak menetap:

b uruuk daerah knnrung parkir memungkinkan c.llijinkan
pcdagang kaki l.rna yang pcrmanen, dengon gerobak yang bcrsifat
rncnerar dengan titik pedagang ka"j lima diarahkan tcnntegrasi
dengan bangunan pasar, dan bangunun terminal pedagang kaki
limn tidak diijinkan mencmpati jalur trotonr / pejaJan kaki.



(1) Rcncana investasi dalam kcgiatan pr rencanaan berrujuan unruk
merencannkan surnbcr dana serta besai an dana yang diburuhkan
dalam rnerencanukun maupun rnengernbnngkan suatu Kawasan.

(2) Rencnnn pernbanguuan kawasan perencanaan meliputi:
a. program pernbangunan di Kawasan Pasar Sekanak yaitu:

1. pcnerapan bangunan eager budaya Ul Kawasan Sekanak;
2. baniuan Perbnikan bangunan yang termasuk kategori

bnngunan CU!;U~Budaya:
3. relokasi don pernbangunsn gerban ..; wisata kuliner eksieting;
4 pereucanaan dan pernbangunan gerbang kawasan wisata

Sekunak;
5. perencanaan dan pernbangunan jalur pedestrian;
6. pcrcncanaan don pembangunan shelter Kawasan SckaJlak;
7. pcnataan sucet turnirure kawasan Pusar Sckanak;
8. PCl1QtRon vegetaai pads sepanjang jaringan jalan Kawasan

Sekunak;
q pCl'C11CaJ1Mndan pemhnngunan pipn resapan terintegrasi

dcngan saluran dralnase di Kawasan Sekanak;
10.program pcrnbl~tHan sumur resapan [lubang biofori] padn

seuap bangunan;
11. perencanuun dan pernbangunan saluran drainase;
12.program peningkatan saiurnn drainasc;
13. pcrencanaan UWl pembangunan Dermuga;
14. pcrcncanaan dan pernbangunnn Kawasnn Sekanak

Promenade Plaza;
J 5.percncanann dan pembangunan promenade Sungai Musi

aepanjang Kawasan Sekanuk:
16.percncanaan dan Pembtmgllnan tllngglll Sungn.i Musi

sepanjang Kawasan Sekanak;
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(7) stsrem jaringan pengamanan kebaknran, yairu sistem
jaringan pengamunan lingkungan/kewnsan untuk memperingmkan
penduduk terhudup kcadaan darurat, pcnyediaan ternpat
penyelnrnuum, rncmbatasi penyebaran kcbakarnn, dan/atau
pemudurnan kcbakaran,

(8) Sistern jaringan jalur penyelnmntan atau cvakuasi, ynitu jalur
pc:rj,tIIlIKII1 YaJlAmenerus (terrnasuk jalan kc luar, koridorj selasar
umum dan sejenis] dari seuap bagian bangunan gedung termasuk di
da1am unn hunion umggal ke tcmpat amon, yang discdiakan bagi
suatu Iingkungau/kawasan sebagai tempat penyelarnatan QUIU
evakuasi,



17. pcrcncanaan dun pcmbangunan RTH taman lingkungan;
18 perencanaan dan pernbungunan ~rea parkir tcpian Sungai

Musi;
19.percncanaan dan pcrnbangunan rusunami/apartemcn

bcrsubsidi Kawasun S~kMa" sebunyak 4 (cmpat] lower; dan
20. progi .im pernbcrdayaan komunitas perurnahan;

b Program pcmbangunan di Kawasan Kuro Besuk yaitu:
I. perencanaan do., rehliuiJitasi PJIl?.c1Kuto Bcsak:
2. perencnnaan dan Pcmbnngunar: gcrbang Kawasan Bentcng

KUla Besak:
3. pcningkatan jnlur pedestrian di Kawasan Bcnrcng Kuto

Besak;
o.j pcnataan dan perbaikan street Iurnlture kawasnn Berueng

KUl.) Bcsak;
5 penataan vegeiasl pada sepanlung jaringan jalnn Kawasan

Bentong KUlO Bcsak;
6. pernbungunan shelter r«(:I~vasanI:IcllrengKuto Besak;

c program pembungunan cU Kawasan ?ul:ar 16 llir yaltu:
I. penetapan bangunan eagar budaya dt kawasan Pasar 16 ilir;
2. bantuun pcrbaikan bungunan yang termasuk kategori

bangur.an eagar budaya:
3. pcrcncanaan don pembangunan [alur pedestrian;
4. pcnataan dan perbaikan street furniture kawasnn Pasar 16

ilir:
5. pcnataan vegetasi pada scpanjang jaringan jalan Kawasan

Pasar 16 Jlir;
6 pernbungunan pipe resapan terlntegrasi dengan saluran

drainuse ds Kawasan Pasar 16 ilir;
I. peningkatan snluran drainase:
R. percncanaan dun pcmbanguna.i area pnrkir dan bangunan

parkir;
C) percncanaan dan pembangunan tanggul Sungai Musi

scpanjang Kawasan 16 lIir;
10. perencanaan don Pcmbangunan promeriade sepanjang tepian

Sungai Musi.

(3) Pcmbangununyt'lng akan dilakukan di KawasunPasar Sekanak,
KOWRlStU\ KUlo Besak 1:100Kawasan Pannr 16 IIII' yang SClIUai dengan
lJ\diknsi program, dapat dilakukan dcngan beberapa cara antara
lam:
a Prmcrlnt.ah Kotu menganggorkan dana pembangunan melalui

APBD, ICnlluI1\8 umuk penyediaan sarana dan prasaruna
lingkungan yang bcrfungsi tScbag'li fasihas umum di sepanjong
Kawasan Pasar Sekanak, Kawasan Kuto Bcsak dan Kawasan
Passr 16 lIir;

Ii rneugundang investor pengembang unruk berbisnis di
Kawasnn prioritas pusaka Palernbung dengan mclakukan land
~harlng bci samn-surna pcmilik lahan atau mernbebaskan lahan
rnusyarakat dengan beoerapa syarat scbagai kompensasi
kernudahan pembangunan; dnr;



Kcrenurnn pcngcndallnn rencana JURaharus memuar bebcrapa kriteria
Mohan. dlantaranya yuiun
a !)cnllcnan rencana cion Indlkasi program pelaksanaan dan

pengendaliun pclaksanaan, iermaeuk kcsepakatan wewenang dan
kclcmoagaan:

Pasnl 16

Baglan K(.dua
Araban Pengcndnliar: Rencana

(2) Slralcgl pcngcndalian rnelipuu:
a strutegi pengendalian rencana dintur dcngan rencana

kelcrnbagaan, yang rnencaruumkan orgunisaai pclaksnna, surnbcr
dayn rnanusla yang terlibat, tlnn aruran tuta laksann
kelembagaannya;

b. untuk pengclolaan pelaksanaan RTBL dapat disiapkan suatu
organisasi pelaksana tcrsendiri, dengan menggarnbarkan pola
koordinasi, alur dan polo pertanggungjnwccan, scrta proses
lalnnya.

(1) Aspek pengendahan mcllpuu:
a kerentunn adnunistratir unruk mengcndallkan pelaksnnaan

selurul- rencana dan program serta kclembagaan yong diperlukan
pcmcnntah daerah dalam rangka rr.endorong peluksanaan matcn
RTI3L agar terlaksana secara efektif termusuk melalui mekanisrne
perizinan te-utaina i2inmcndirikan bangunan:

b. arahun yang bcrsifat rnenguntisipasi ICI:lndinys perubahan pada
rahap pelaksanaan yang discbabkan oleh berbagai hal, tetapi
masih dapat mernenuhi pcrsyaratan days dukung dn dnyu
tampung lnhnn, kapasitas prasarana lingxungan binaan, masih
sejnlnn dengan rencana dan program pcnataan k.,ISI, serta rnasih
dupat menampung aspiruei rnusyarakat

Pasal 15

Bagl'ln Kcsatu
3lmlcgi Pcngcndalian RCI1(:una

HAl:! V
KETENTUAN PENOENDALlAN RENCANA

c rnenr,<ljak dan mcmfasihrasi masyarakat- pcnghum pcmilik
lahnn yang berada di Kawasnn Pasur Sckanak, Kawasen Kuto
Besuk UllII Kawasan Pasar In llir untuk bcrsama-sama rnenata
dan mcmbangun kawasan sesual arahan RTDL dcngan
kompcnsasi dukungan Iisk..uselama kurun wakiu terteruu.



i. Ml..flgawa!li kegiatan pembangunan
sccara rutin

ii. Mcngawa.,i kegiatan pemanfaatan
bangunun secararutin

a Ruko/
bangunan
melanggar batas
sempndan jalan

KelcnlLlanPengendalian Rcncane

(1) ljin perencanaan dan bangunan pada prtnstpnya horus dilnregrasikun
scdcrnikian rupa achingga tu.iunn pembangunan untuk Kawasan
pcrcncanaan tOUII) tcrjaga sebagnirnaua rnestinya.

(2) Penernpnn ketentuun perijinun ui l(aW"~ll pcrcncanean, diarur
sebugai berikut:
.\ pemanfuatan ruaug/bangunan yang SCSllRi aturan tapi tidak

bcrijin, h81"\18mcmUiki pcrijinnn,
b. pernanfnntnn yang tidak sesuai aturan rni, tapi Lelah

mempunyai IJIIl dapat terap dipertuhankan asal tidak ada
perubuhun Iisik bangunan;

c, pemanfuatun YCU11> udak scsual aturan dan ada pcrubahan
Iisik bangunnn, harus meugacu pada ketentuan peraturan
pcrundang-undunganan yang bcrlaku;

U. pcmanl=atan l'Unng/banguna.nyang ridak SC!SlIai aturan ini don
ndakmempunyai;jin dapat ditcrribkan dengan cara:
1. pencabuucn ijin,
2. pembongl:aranbangunan,
3 perlengkapan pcrjinan, dan/alaI..
4 denda atau kurungan: dan

I.' pcm.mfuaiun cur tanah dalarn hurus rnendapat ijin.

(3) Kcientunn !JCngcndalian pernanfaatuu runng kawusan pusoka
Palernbang, dirincikan sebagai berikut :

Pcnggunllon Lahan /
Kegiatan EksisLiog

Pasa.! 17

Bagian KerigiJ
!jin Perencanaandnn Dangunan

b pcneiapan paket kegiatan pelnksanaan dan pcngendalian jnngka
mcncngah;

c pcnyiapan pclibatan dan pernasaran paker pernbangunan untuk sedap
pcmangku kepenringan;

d idcuunkasl dan pcnyesuaian aspek Iisik, sosiul, dan ekcnomi terhadap
kepcnungan dan tanggungjawab rom pemnngku kepentlngan: dan

c penctupan pcrsyaratan tcknis rnasing-mesing aspek [fisik, sosial dan
CkOIl()IIlI), pcrcncanaan pelaksanaan, da» r-engendctinn di lapangan.



I. Mrrncriksa Pcrijinan
u Memherikan tcguran sorta

rnenerbitkan sural peringatan
iii. Mcmberiknn pcnyegelan scrta

mencuout ijin yang tclah diberikan
jika dllcmuknn pelanggaran
ierhadnp pclaksanean ijin

i. M(.mcriKst\ Perijinan
ii M('II~bcrikon ieguran scrta

menerbitkun surat peringatan
iii. Me.nberlkan pcnyegclan serta

rncncabut ijin vang telah diberikan
jika dlremukan pelanggaran

i. t.1embcriklill\ teguran serta
rnenerbitkan surai pcringatan

ii. Pemberian dcnda

teguran serta
sumt peringutan

i. Memberikan
mencrbitkan

ii. Dcnda/ tilang

iii. Memberikan penyegelan serta
rnencubat ijin yang lelah diberikan
jika d'tcmukan pclanggara.n
tcrhadap pclaksanaan ijin

i. M~ngawasikcgiatan secara rutin
ii. Mcrnberikan teguran serta

mencrbitkan surat peringatan
MengS\\vasi kegiatan secara rutin

ii. Nklllburik~ln tcguran serta
mcncrbitkan surat peringalan

iii. Dendn

teguran serta
surar peringaran

Ii. Mernberiknn
menc rblrkan

I. Merneriksa Perijinun

i. Mendutn dan mcnyesuaikan
kondisi Iisik bangunan dengan
rCIIC8na dan ijin yang telnh
diterbltkan padll 3UOt kegiatan
pernbangunan berlangsung

ii. Momiliiti lnfcrmasi perubahan
pcrnanfcatcn ruang

ill. MmnilHd inforrnasi beruuk
pelanggaran pemanfantan ruang

iv Mcngevaluasi kegiatan
pernanfaatan "lang secara berkala
(revisi)

v. Memberiknn teguran serta
menerbltkan sural pcrlngatan

h. Pernbuangan
sampohdi saluran
drain usc dan tidak
diternpatnya
Pcmasangan
Reklarne tanpa
mcngindehkan
aturan dan
ctllclik~

e P;.:dut,:tlllgPa~1
berjualnn di buhu
jalaJ1/ trotoar,
mcngganggu
kcterrtban lalulintas,

!. AngklllU.n Umum
Berhentl di
l.arang berhenti/
di mann soja
mengganggi,
pcngguna jalan
I"",,,vo

g. Ruko tidak
mcrniliki Tempat
purkir

d Pedagang kali lima
mcncmpali l'rotoar

c. Penggunaan Ruko
Untuk Usahu

b. Ruko bcrdageng
menggunakan
troronr



(3) Pcmbcrian insenrif padn ko:.a pusaka metiputi:
a. pcmbcrian dona bantuan rutlu maupun temperer unruk

perncliharaan atau tindakan pelcsiarian eagar budayu, kepada
pernilik lahar' mcmoertahankan Iungsl Ul9.JUa sebagai tempat
11IlggaJataupun yang lnin seperti pajak bumi dan bangunan
muupun berbagai rctribusi;

b. penetnpun pajak bumi dan bangunan yang rendah, atau
dibebuskan sama sekali deugun sj'al"flt. podu pusaka yang mAU
dillnr!ungi sehinggu lidak rergusur oh.h kcglatan komersial;

c penerapan pejak dcngnn klasifik lSI berbcda-beda berdasarkan
lokasi 1a.1Ian, rerutama pada pcmenuhan iarger RTH 30% tahun
2032 sepcrti diarnanmkan dl RTRW KoUl diyakini bisa tercapai:

d subslul dapa: berupa pcngurangan peudapatan pernerintah
untuk menunjang undakan perneliharaan, baik dulam bentuk
pcmberian kredu, banruan rnnupu.i pcnururon harga:

e. Publikasidan promosr:don
Bantuan kepaknrun dan bannmn reknis.

(4 lnsenti]' bagi penggunu upaya pemakaian kcmbali adaptif bangunnn
lama dcngan Iungsr baru oapat ditunjnng dcngan tindakan
pcrubahun Iisik seperti:
a. banruan langsung ataupun pemberian pinjarnan dcngan bunga

ringan;
b kcringanan r-ajak. antara lain dengan rncmberikan peraruran

bebas pajak pendapatan terhadcp dana yang digunakan unruk
kcgiutan kouscrvasi atau prescrvaei:

(1) Pembcriar, insontif dllakuknn unruk mendorcng upayu pclestarian
olch Pemcrintah Kota, komunitas hingga orang scbagal pelaku,
pcuguiat kcgiatan pelestarian muupun pcrnillk dan atau pengeloln
bangunnn gedungeagar Budaya.

(2) lnseruif yang diberikan pada kota pusakn merupakan pcnghargaan
sebngal KOla, kornunitas hingr,,(l orang penggial pclcalari Cagar
Budava aiau kelstlmewaan lainnya sebagai warga kota kehormatan.
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BAB VI
PEMBERIAN INSENTlF D.\.N r:1~INSENTIF

i. Merneriksa Pcrijinan
Ii Memberikan teguran serta

rnenerbitkan surat peringatan
iii. Memberikan penyegeJan serta

mencabut ijill yang telah diberikan
jika uitemukan pelanggaran terhadap
pctaksanaan ijin

lv. Tidak mcmberikan perpanjangan ijin

J. Penggunaan
lehan udak
acsual/menggnng
gl.1 kegiatan
Perdagangan
atDII .Jasa



[I) Kawasan perkotaan yang mcrupakan daerah otonom dikelola oleh
t'cmerimoh Kola.

(2) KRWi\SOn perkotaan yang merupakan bogion dari dua atau lebih
daen ...h vallg berbmasan langsung oil elola UCr$aJTlSoleh pemcrintah
dacrah ('rkoit dan dlkoordmaslkan OHI pcmerintnh provinsi.

POSI)120

Bagian Kesatu
Umum

BAD VII
PF.£)OMANPEI'IGELO!..MN KAWASAN

(3) Disinsentif dnpat diberlakukan dCII{:M bcntuk berupa denda yang
cukup besar, hukurnan kuruognnj mhannn, pengenaan bia,yf\
pembongkaran tidak didug», pembekuan izin mcndtrikan bangunan,
peucebutan izin mendirikan bunguuan, pcmbckuan sertifikat, laik
Iungsi, pencnhutan s~rlilik(\t lalk fungsi hingga pcrintah
pcmbongkaran Langunan gedung.

(1) Disinsenuf pcngernbangan adalah kondisi kerugian yong dinlarni
oleh pemilik lahun yang tidak bcrscdia mcwujudkan tata bangunun
dan lingkungan sesuai dengan onjuran. di luur kctcnruan yane
bersifat wnjib,

(2) Drsinscnnf mcrupakan hukurnan RUlU sunksi yang c1ikenakanbagi
pelanggornyn.

Pasnt 19

c penurunr n mlni bangunan yang dipcrcepat; tujuan utamu
kebijnksanuun untuk mcmpcrccpai penurunan nilai pajak yang
horus dibayar olch pcmilik bangunan yang dikonservasi:

d. untuk badan usaha atau perorangan yong mengkonservasikan
bungunuu, dlbcri hak kornpcnsasi pernbungunan pada lokasl
lain aiau lokasi sekitar ynng terkenu pengaruh pcrcncanaan
konacrvasi diheri rnngsangan kornpcnsasi tcrutarna bangunan
baru ynng terkena pengaruh pengaturan adanya bangunan lama
yang akan dikonscrvasikan;

e. pt:IIlUl'II3J1 II1sCl1ufvade kebcrlaki.an sisiern zoning yang sesuai
dcngan pcraruran preae.vasi dan konservasi bagian Kola.
pusaka; dan
pcmberlakuan barasan-batasan tarnbahan sccara khusus
bcrkuitun dengan penggunaan bangunan dan konetruksi baru
yang diijinkan pa.la daerah ynng relah diieruukan sebagai
lingkungan bersejarah,



Dougan bcrlnkunya !'\:ll'IlIUlln Walikota L'1i moka segala kerentuan yanq
berteruangan dengan Pcraruran Wulikow Im drcabut dan drnyarakun
udak bcrlnku.

Pusnl24

BABIX
I(E:'I'E.NTUAN PENUTUP

Program hangunan mc01puli panduan rancang arsitektur sebagaimann
) !lllg rertuanp di dalam buku punduan rancang urshektur Kflwason
pusaka dan panduan rancang arsitekrur Kawusan pusaka KOla.

Pat:laJ23

Program Baugunan nan I.ingkur.gan pada Kawasan Pasar Sekanak,
Kawasen Kuro Besak dun Kawasan Pasar II', Ilir berpcdomsn pada hnsil
n'nCOM pcnataan Kawasau pusaka Kota yang mcnjadi bagien tak
terpisnhkun dari Pcraturan Walikotu rr-i.
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BAB VIII
PROll~I\M RIINGUNI\N OAI'I LINOKUNGAN

13} Dalam pclnksanuun tugas scbaeairnr-nr dirnaksud pada ayat (2)
Lernbngn pengelola niernpunyai Iungsi:
a. pengguhan dl<11 pendayagunaan sumber daya badnn USUh;'1

swasta clan masyarukat;
..,. penjaringan aspirasi masyarakat cion badan usaha swasra

knwnsnn perkouran; dan
c. pengcrnbangan iulormasi Kownson Perkotuan:

12) Lernbngn pengetola mcmpunyal tugns mcngclcla kawasan perkotaan
dan mengoptimalkan Peran Serra Masyarukat scrta badan usaha
S\\·OSt.l

(I I Lembaga pcngelola dibentuk dengan peraturnn daerah.

Posol21

Bagian Kedua
Lcmbngn Pengelola



Diundangkan di Palcmbaug

pada rnnggal "1 Ot-tobtr 2015

SFKRETARJSDAERAtl KOTA PALEMBANG,

J

1!.:tVAT
BEI<ITA DAERAH KOrA PALEMI-lANG1AHUN lOIS" NOMOR 48

lIARNOJOYO

DilctaPk¥"i Palernbang
pada tan I ~ o~t~ber- 2015
WALIKOT PALEMAI\NG.

).

Peruturan Wnlikcre, mi mulai berlaku padn ianggal diundangkan.
Agar setiap orang rncngerahuinya, merncrintahkan pengundangan
Perarurun Walikoia ini dcngan pcncmpatannya dolan! Beritn Dacrah Kow
Palcmbang.
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